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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul "KONSEP MIMPI DALAM PERSPEKTIF AL-
QUR'AN" Mimpi menjadi topik perhatian serius bagi orang yang melihat dan
merasakannya bahkan di dalamal-qur’anterdapat macam-macam hal tentang
mimpi.Mimpi bisa menjadi petunjuk yang diberikan oleh Allah SWT kepada hamba-Nya
berupa kabar baik atau buruk, dan ada mimpi yang memiliki makna dan ada juga yang
tidak bermakna.Mimpi baik itu datangnya dari Allah SWT yang merupakan sejenis
wahyu yang datang kepada Para Nabi dan Rasul dan dapat memberikan kabar baik dan
peringatan, sedangkan mimpi buruk datangnya dari setan yang merupakan godaan bagi si
pemimpi itu sendiri.

Islam khususnya dalam menyikapi mimpi telah membedakan tingkatan orang
yang bermimpi., Islam memandang bahwa setiap orang berada pada tingkatan yang sama
kecuali ketagwaannya. Ketagwaan Para Nabi kepada Allah menjadikan mimpi mereka
sebagai wahyu dari Allah SWT. Mimpinya sebagai petunjuk bagi Para Nabi dan Rasul
juga menjadi hujjah bagi umat.Islam melalui pelajaran mimpinya, karena arti mimpi
Para Nabi sangat jauh dari kesalahan. Sedangkan mimpi sebagai petunjuk juga bisa
dialami oleh orang yang sholeh, namun [pelajaran dari mimpinya tidak bisa dijadikan
hujjah bagi umat Islams,Berdasarkan _penelitian di-atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui 1) Bagaimana Konsép Tentang 'M'i.r‘ﬁpi Dalam Perspektif Al-qur’an? 2)
Bagaimana Mimpi Kedudukan Nabi Sebagai Hujjah?

Berdasarkan data yang terkumpul dalam bentuk deskripsi, penelitian ini
menggunakan pendekatan studi pustaka dimana peneliti mengkaji tentang penafsiran
ayat-ayat Alquran dalam tafsir kementerian agama. Pendekatan ini untuk mengkaji
masalah ayat-ayat mimpi serta gambaran mengenai kisah-kisah mimpiterdahulu yang
terdapat dalam Al-Qur'an.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mimpi termasuk tanda-tanda kebesaran
Allah yang merupakan petunjuk bagi manusia dan wahyu bagi para Nabi dan Rasul.
Maka wajib bagi kita meyakini wahyu Allah dan menjalani petunjuknya lewat mimpi
Nabi dan Rasul.

Kata kunci ; Hujjah, Konsep Mimpi, Perspektif Al-Qur'an



ABSTRACT

The research entitled "DREAM CONCEPT IN THE QUR'AN
PERSPECTIVE" Dreams have always been a topic of serious concern for those who see
and feel them. If you look closely, you will find that in the Qur'an you will find that Allah
swt has related in it various things about dreams, including the dream of Prophet Ibrahim
a.s. to slaughter his son Ismail.

Dreams can be a sign given by Allah swt to His servants in the form of good or
bad news, and some dreams have meaning and some are meaningless. Good dreams come
from Allah, which is a kind of revelation that comes to a good person and can give good
news and warnings.

Islamic law, especially in dealing with dreams, has distinguished the level of
people who dream. Since the first revelation of Islamic law, he has seen that: everyone is
the same level except for his piety. That there are good dreams and bad dreams and even
empty dreams. A good dream is (Busyra) from Allah swt. While the dreamworse than the
devil, empty dreams are only whispers of the soul except the dreams of the prophets. The
dreams of the prophets/are revelations and serve as the basis for the shari'a law for the
people. Like the Prophet Ibrahim to slaughter his son (Qurban):

Based on the research,above;. this study aims'to*find out 1) What is the Meaning of the
Concept of Dreams? 2) What is the®lzaw. of Dreams-in the Rasul?

Based on the data collected in the form of a description, this research uses a
literature study approach or a thematic approach where the researcher examines the
interpretation of the verses of the Qur'an. This approach is to examine the problem of
dream verses and examine the description of the previous dream stories contained in the
Qur'an.

The results of this study indicate that dreams include signs of God's greatness
which are instructions for humans and revelations for the Prophets and Apostles, indeed
dreams have supernatural features, in the form of images experienced by humans in their

subconscious.

Keywords ; Dreams, Hujjah, Perspective of the Qur'an.
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Artinya : Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang)
yang belum mati diwaktu tidurnya, maka Dia menahan jiwa (orang) yang
telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan jiwa yang lain sampai waktu
yang ditentukan. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran) Allah bagi kaum yang berpikir.” (QS.al-Zumar:42). *

! Kementerian Agama RI, “Al-Qur’an dan TafsirnyaJilid VIII, PenerbitLentera Abadi, Jakarta,
2018
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
mengacu pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987- Nomor:
0543/b/u/1987 tentang transliterasi Arab-Latin.

Penulisan transliterasi huruf Arab tersebut mengikuti
pedoman sebagai berikut

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< ba’ B Be
o ta’ T Te
& s\a’ S Es (Dengan Titik
Di Atas)
z jim J Je
z h}a H Ha (Dengan
Titik Di Bawah)
kha Kh Ka Dan Ha
3 dal D De
3 z\al Z Z (Dengan Titik
Di Atas)
B Ta’ — > Er
J zai Z Zet
o sin S Es
8x syin Sy Es Dan Ye
e s}ad s} Es (Dengan Titik
Di Bawah)
o= dad D De (Dengan
Titik Di Bawah)
t}a’ T Te (Dengan Titik
Di Bawah)
L zja’ z} Zet (Dengan
Titik Di Bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma Terbalik
Diatas
¢ gain G Ge
- fa’ F Ef
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A qaf Q Qi

< kaf K Ka

J lam L El

a mim M Em

o nun N En

) wawu W We

) ha’ H Ha

s hamzah O Apostrof
S ya’ Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

ORaxaa

Ditulis

Muta’aqqidin

N

bAc

Ditulis

‘iddah

3. Ta’ Marbutah
Bila dimatikan tulis

a.

-

a8

Ditulis

Hibbah

A

Ditulis

Jizyah

(Ketentuan.ini tidak diperlakukan.terhadap kata-kata
Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti
shalat,"zakat, dan sebagainya; kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya). Bila. diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu'terpisah, maka ditulis-dengan-h.

[ el S

| Ditulis™

| Karamah al-auliya’

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,

kasrah, dan dammah ditulis t.

[ hdlisls | Ditulis | Zakatul Fitri
4. Vokal Pendek
Kasrah Ditulis I
Fathah Ditulis a
Dammah Ditulis u
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5. Vokal Panjang

Fathah + alif Ditulis A
Aals Ditulis Jahiliyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
S Ditulis yas’a
Kasrah + ya’mati Ditulis [
@S Ditulis Karim
Dammah + wawu Ditulis U
mati
U2 p Ditulis Furud
6. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
2SSy Ditulis Bainakum
Fathah + wawu Ditulis Au
mati
Js Ditulis Qaulun

7. Vokal Pendek yang Beruntutan dalam Satu Kajian Kata
Dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis a’antum
el Ditulis U’ iddat
A3 85 i Ditulis la’in syakartum

8. Kata Sandang Alif + l.am

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

OlAl Ditulis Al-Qur’an
bkl Ditulis Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan

menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya,
serta menghilangkan huruf | (el) nya.

¢ Ladl) Ditulis as-Sama>’
el Ditulis Asy-Syams
9. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
- - Z\\\|awi> al-
SPRAIN
il g Ditulis furu>d
) Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. PenegasanJudul

Skripsi ini berjudul “Konsep Mimpi Dalam Perspektif Al-Qur’an”

Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas tentang judul tersebut, maka

dapatlah peneliti uraikan sebagai berikut:

1.

Konsep

Menurut KBBI memiliki arti yaitupengertian, gambaran mental dariobjek,
proses, pendapat (paham), rancangan (cita-cita) yang telahdipikirkan. Agar
segalakegiatan berjalan dengan sistematis dan lancar, dibutuhkan suatu
perencanaan yang mudah dipahami dan dimengerti.?
Mimpi

Dalam al-Quran mimpi diistilahkan dengan Ls_Val-ru’ya yang artinya
penglihatan dalam keadaan tidur, disebut juga s_<4al-busyra yang berarti kabar
gembira, sedikit berbeda dengan 4 llal-ru’yah yang artinya melihat dengan
mata kepala®

Konsep Mimpi berarti suatu kesatuan pengertian tentang persoalan mimpi

dan gambaran kisah-kisah mimpi pyang telah terjadi< Dapat ditegaskan bahwa

konsep mimpiadalah kerangka-kerangka pemikiran yang universal tentang mimpi.

3.

Perspektif
Menurut Sumaat madja dan Winardit (1999), mengungkapkan bahwa
pengertian perspektif adalah suatu cara pandang dan cara berperilaku terhadap

suatu masalah atau kejadian.”

. Al-qur’an

Menurut M.Quraishshihab, al-qur’an secara harfiyah berarti bacaan yang
sempurna. la merupakan suatu nama pilihan Allah yang tepat, karena tiada
suatu bacaanpun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu
yang dapat menandingi al-qur’an, bacaan sempurna lagi mulia.’Dan juga al-
qur’an mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpun, gira’ ahberarti

menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain dalam suatu

*https://kbbi.web.id/konsep
M. QuraisySyihab, "Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an”’, hlm. 506
*  DyahKumalasari, ”PendidikanKarakterBerbasisKearifanLokal Pada Mata

KuliahPerspektif Global” Universitas Negeri Yogyakarta, 2017

% M. QuraishShihab, Waiwasan Al-qur'an, (Bandung: Mizan, 1996)



ucapan yang tersusun rapih. Qur’an pada mulanya seperti gira’ah, yaitu
mashdar dari kata gara’a, gira’atan, qur’anan.’

Berdasarkan penjelasan dari kata-kata diatas, maka peneliti menguraikan
maksud skripsi yang berjudul “Konsep Mimpi dalam Perspektif Al-Qur’an” ini
berarti tentang persoalan kerangka-kerangka pemikiran yang universal tentang
mimpi dengan mengupas ayat-ayat mimpi yang terdapat dalam al-qur’an

berdasarkan penafsiran kementerian agama.

B. AlasanMemilihJudul
Adapun alas an mendasar peneliti tertarik untuk membahas tema ini lebih
dalam ialah karena:
1. Alasan Obyektif
Dengan banyaknya masyarakat yang masih samar terhadap mimpi yang
dialami para Nabi dan rasul, dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
maksud dan bentuk-bentuk mimpi yang sering kita alami, maka dari itu peneliti
bermaksud untuk mengkaji penafsiran ayat-ayat mimpi yang juga menjadi salah
satu kajian keislaman yang penting untuk menambah wawasan bagi masyarakat.
2. Alasan Subyektif
Untuk meningkatkan religiusitas terhadap  masyarakat agar lebih meyakini
apa yang dimaksudkan “al"quir’an’ bafwa mimpi yang dialami para Nabi dan
Rasul merupakan wahyu Allah SWT dan mimpi baik yang kita alami
merupakan kabar gembira dari Allah SWT. Penulis ingin lebih memahami

kesatuan pengertian tentang maksud penafsiran ayat-ayat mimpi.

C. LatarBelakang

Menurut keyakinan umat Islam, al-qur’an merupakan sebuah kitab yang
sempurna dan tidak akan pernah bisa diubah sebagaimana kitab sebelumnya
(Taurat, Injil dan Zabur) yang telah mengalami banyak perubahan. Berbeda
halnya dengan ketiga kitab tersebut, kesempurnaan dan keaslian al-Qur’an

akan terus terpelihara. Bahkan di dalam al-Qur’an itu sendiri Allah telah

® Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-//muQur’an, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,
2015)



menyatakan dengan tegas bahwa Dia sendirilah yang akan memelihara al-Qur’an.
Sebagaimana dalam firman-Nya pada QS. al-Hijr / 15: 9 :

1§ slainl A1 G)g R gegk

Artinya :” Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan pasti Kami

pula yang memeliharanya.”

Melihat pernyataan Allah yang akan memelihara al-qur’an, maka
sangat pantaslah al-qur’an diletakkan pada posisi tertinggi sebagai sumber utama
bagi umat Islam. Adapun bahasan mengenai hal-hal di dalam al-qur’ansangatlah
luas, sudah mencakup segala urusan kehidupan dunia maupun akhirat, suatu hal
mengenai urusan dunia yang sampai saat ini masih menjadi topik perbincangan
yang menarik, yaitu mimpi atau yang sering disebut sebagai bunga tidur oleh
kebanyakan masyarakat.

Mimpi menjadi bagian yang penting dari kehidupan manusia. Meski mimpi
termasuk pengalaman pribadi, namun merupakan fenomena universal yang
memainkan peranan penting dalam kehidupan manusia. Sepanjang catatan sejarah
kebudayaan, manusia, mimpi dan penafsirannya ‘telah mengilhami orang-orang
sholeh, paraNabi dan Rasul.’

Mimpi menjadi salah.satu bahasan yang_serils dan menjadi bagian dari
kajian ilmiah setelah seorang ahli p‘si'ko.aﬁ.alisis Sigmund Freud dengan teori
psikoanalisisnya berpendapat bahwa mimpi merupakan langkah untuk
memenuhi keinginan yang terekspresi didalam alam bawah sadar dantidak
dapat dicapai didalam alam sadar.® Pada masa-masa selanjutnya teori ini
mengalami perkembangan yang cukup signifikan.

Melihat perhatian yang demikian besar maka tidak heran jika pembahasan
tentang mimpi juga tidak luput dari tema al-qur’an, apalagi al-qur’an
merupakan Kkitab suci agama Islam sebagai agama terakhir, sudah menjadi
kepastian didalamnya mengandung pembahasan yang mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia termasuk fenomena mimpi.

Al-quran menyebut mimpi dalam duabelas ayat dengan berbagai bentuk

kata yaitu; ahlam, ru’ya, dan ahadis. Ketiga kata ini disebut dalam kondisi yang

6  Mahmoud Ayoub, “Kata  Pengantar” dalam  Muhammad  al-Akili,
EnsiklopediaTa 'wilMimpi Islam Ibn Sirin, terj. Eva. Y. Nukman (Bandung; Pustaka Hidayah, 1997),
him. XV

8Sigmund Freud, Tafsir Mimpi: terj. ApriDanarto (Yogyakarta: Jendela, 2001), him. 157.



berbeda sehingga maksud yang dihasilkan juga berbeda, bahkan beberapa
perbedaan dalam menggali makna kata-kata ini tidak terlalu sulit ditemukan
didalam berbagai produk tafsir. Diantaranya adalah perbedaan mengenai kata
ru’ya dalam ayat yang menceritakan peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad.
Dalam pro-kontra ini yang diangkat adalah pemahaman terhadap kata ru’ya
itu sendiri.

Bahkan dalam salah satu bentuk konsep mimpi al-Qur’an, vyaitu
“adhgosuahlam” sebagai mimpi kosong dan terjadi akibat kondisi tubuh
mempunyai kesamaan dengan teori Freud. Kejadian ini tentu saja bukan
berdasakan kesengajaan, mengingat Freud sendiri dapat dikatakan tidak
bersinggungan sama sekali dengan al-Quran.

Penggiat Psikologi Islam sebagai pioneermerespon fenomena ini,
dengan serius melakukan langkah pengkajian terhadap mimpi berdasarkan
pandangan Islam. Langkah ini ditempuh untuk merespon konsep mimpi yang lahir
dari buah pemikiran psikolog Barat. Jika psikologi barat memandang mimpi
hanya sebatas pemenuhan ‘hasrat bawah sadar, maka Psikologi Islam dengan
konsep ruh dan galbnya melakukan tanggapan ™ dan pengembangan konsep
mimpi yang ada dalam psikologi Barat.

Sebagain.contoh. pakar psikologi Islam Muhammad Utsman Najati
mengatakan bahwa mimpiﬂ bukan han'ya"‘dorongan bawah sadar semata, tapi
lebih dari itu, mimpi merupakan interpretasi dari pengalaman yang diperoleh ruh
selama manusia berada dalam tidurnya. Saat tidur berlangsung ruh melepaskan diri
dari tubuh dan melancong ke berbagai tempat dan kembali pada saat
terbangun.’

Lebih lanjut, psikologi Islam mengatakan bahwa ruh yang sedang
melancong tersebut berada di alam arwah, dimana hukum ruang dan waktu
dan segala dimensinya tidak berlaku, serta terbebas sementara waktu dari
kotoran-kotoran tubuh dan hawa nafsu, yang turut membantu akal untuk
menyelesaikan problem yang menyulitkannya dalam keadaan terjaga.

Pakar ilmu psikologi Islam sepakat bahwa alam arwah memberikan
fasilitas yang tidak terbatas bagi ruh yang sedang melancong untuk berinteraksi

dengan ruh-ruh yang dijumpainya. Bentuk konkret dari asumsi ini adalah

®Muhammad UtsmanNajati, al-Quran dan Illmu Jiwa, terj. Ahmad Rofi Usmani,
(Bandung: Pustaka, 2002), him. 225.



tidak sedikit di dalam tidurnya seseorang bermimpi bertemu dengan orang yang
dikenalnya yang telah meninggal. Kondisi inilah yang dikatakan oleh al-
Qur’an sebagai kematian. Hal ini sebagaimana yang diterangkan dalam QS.
al-Zumar : 42

]

PP (R UPC D R SN . ) L < L3 sa AT W wal 2 - AK3T Sz s
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Artinya : Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati diwaktu tidurnya, maka Dia menahan jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan jiwa
yang lain sampai waktu yang ditentukan. Sungguh, pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran) Allah bagi kaum yang
berpikir.” (QS.Al-Zumar:42). *°

Dalam memahami ayat ini para -mufassir sepakat bahwa hakikat tidur
adalah mati karena pada saat tertidur ruh manusia berpisah meninggalkan jasad
dan ditahanweleh Allah sebagaimana layaknya orang®™ yang mati. Letak
perbedaannya adalah pada titik“tekan ‘penahanannya. Dalam kematian ruh ditahan
selamanya dan tidak™ dikembalikan lagi. kepada jasad, sedangkan dalam
kondisi tidur, ruh hanya ditahan sementara dan dikembalikan lagi oleh Allah
pada waktu terjaga.

Karena yang ditahan oleh Allah adalah ruh, maka mimpi yang
dialami antara seorang yang satu dengan yang lain dalam tidurnya juga
berbeda, tergantung kualitas ruh pada masing-masing individu. Mimpi seorang
Nabi berbeda dengan mimpi yang dialami oleh selain Nabi, mimpi orang
saleh berbeda dengan mimpi orang fasiq, munafiq dan lain sebagainya.™ Berikut
ayat tentang mimpi yang dialami oleh Nabi Yusuf sebagai wahyu dari Allah SWT
(Q.S Yusuf : 3-6) :

DAy Gl LSS 58 ST 5 G el L 08 )
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10 K ementerian Agama RI, “Al-Qur’an dan TafsirnyaJilid VIII”, PenerbitLentera Abadi,
Jakarta, 2018
“Muhammad Hamid, “KisahMimpi Orang-Orang Shaleh” (Yogyakarta, Tugu), 2012



Artinya :

Artinya :

Artinya :

(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku!
Sungguh, aku (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari dan bulan;

kulihat semuanya sujud kepadaku.”

G GFISS Sl 15488 50 e ey palali Y (3 08

o - (f,_x_m::d ﬂS’g gu»:j\é

Dia (ayahnya) berkata, “Wahai anakku! Janganlah engkau ceritakan
mimpimu kepada saudara-saudaramu, mereka akan membuat tipu daya
(untuk membinasakan)mu. Sungguh, setan itu musuh yang jelas bagi

’

manusia.’
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Dan demikianlah, Tuhan memilih engkau.(untuk menjadi Nabi) dan
mengajarkan  kepadamu sebagian “ dari__takwil mimpi dan
menyempurnakan- (nikmat-Nya) kepadamu dan/kepada keluarga Yakub,
sebagaimana-Dia_telah menyempurnakan™ nikmat-Nya kepada kedua

orang kakekmu sebelum itiJ, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sungguh,

Tuhanmu Maha Mengetahui, Mahabijak-sana.

Mimpi yang dialami oleh Nabi dikatakan sebagai wahyu, sedangkan mimpi

yang dialami oleh selain Nabi secara umum dibagi menjadi dua. Jika si pemimpi

adalah orang saleh, mimpinya dikatakan sebagai mubasysyirat yang dikatakan

sebagai bagian dari kenabian,™ jika si pemimpi adalah orang fasig, munafig, dan

lain sebagainya, mimpinya dikatakan sebagai mimpi yang kosong.

Oleh karena itu mimpi-mimpi tersebut dalam Islam dibagi menjadi dua

bentuk, yaitu al-ru’yaal-shadigah (mimpi yang benar) dan al-ru’yaal-kazibah

(mimpi bohong). Mimpi yang benar berupa mimpi yang jelas pokok-pokoknya,
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Kementerian Agama RI, “Al-Qur’an dan TafsirnyaJilid VIII”, PenerbitLentera Abadi,

Jakarta, 2018

BAdnan  Syarif, PsikologiQur’aniteri. Muhammad al-Mighwar, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 2002), him. 208.



bobotnya sangat dalam dan sangat mudah ditafsirkan, sedangkan mimpi yang
bohong isinya kabur, pokok-pokoknya tidak jelas dan sangat sulit ditafsirkan.
Dengan berbagai jenis mimpi yang demikian, al-Qur’an membagi mimpi
yang dialami manusia khususnya orang Islam menjadi tiga yaitu; mimpi yang
berasal dari Allah, mimpi yang berasal dari setan, dan mimpi yang berasal
dari kondisi tubuh. Setan yang dalam Islam dikatan sebagai makhluk halus
dan mempunyai misi menggoda manusia dimana saja dan kapan saja (bahkan
dalam tidur), sedangkan kondisi tubuh yang masih berhubungan dengan ruh
juga merupakan aspek yang tidak dapat dikesampingkan dalam hubungannya

dengan mimpi.**

D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Fokus Penelitian pada penelitian ini dimaksudkan berdasarkan latar
belakang masalah diatas, maka focus penelitian ini adalah Konsep Mimpi dalam
Perspektif Al-Qur’an dan Kedudukan Mimpi Nabi Sebagai Hujjah.

Sub Fokus pada _penelitian ini dimaksudkan berdasarkan fokus
permasalahan, yang akan menyajikan tentang Term mimpi dalam al-Qur’an,
meliputi  Rengertian mimpi, Macam-Macam Mimpi, Pendapat Ulama Tentang
Mimpi, Mimpi.Menurut Psikologi dan juga menyajikan duabelas penafsiran ayat-
ayat mimpi yang terdapat dalam al-qur’an.yang memaparkan tentang sebab nuzul,

munasabah dan kesimpulannya.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas, penulis menilai
bahwa studi tentang mimpi masih sangat menarik untuk dikaji, terutama dalam
studi penafsiran tentang ayat-ayat mimpi dalam al-Qur’an dalam tinjauan islami.
Secara lebih rinci permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Konsep Mimpi dalam Perspektif Al-Qur’an?
2. Bagaimana Kedudukan Mimpi Nabi Sebagai Hujjah?

14 Sirin, Muhammad lbn, Tafsir MimpiMenurut Al-Qur “an dan As-Sunnah, terj. M.
Syihabuddin&Sopian, Asep. (Jakarta: Gemalnsani, 2004)



F. Batasan Masalah

Pada fokus dan sub fokus masalah diatas penulis membatasi masalah
mengenai tema skripsi yang berjudul “Konsep Mimpi dalam Perspektif Al-qur’an”
ini, bahwasanya penulis hanya berfokus dengan penelitian al-qur’an pada

penafsiran kementerian agama.

G. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitan ini
adalah sebagai berikut:
1. Penulis ingin Mengetahui Bagaimana Konsep Mimpi dalam Perspektif Al-
Qur’an.

2. Penulis ingin Mengetahui Bagaimana Mimpi Nabi Sebagai Hujjah

H. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Secara Teoritis

1. Sebagai kontribusi bagi dunia penelitian dan keilmuan, khususnya dalam
bidang kajian Al-Qur’an dan kajian Islami tentang mimpi.

2. Dapat memperkaya kajian tafsir Al-Qur’an khusudsnya tentang mimpi serta
menjadi sumbangan bagipengempangan kajian keislaman

b. Secara Praktis

1. Sebagai pengetahuan bagi setiap orang, bahwa mimpi bukan hanya sekedar
bunga tidur atau tidak berarti apa-apa yang hanya hadir secara nyata
dalam tidur, akan tetapi lebih daripada itu. Oleh karena itu Al-Qur’an
(termasuk juga hadis) dengan jelas memuat hal-hal tentang mimpi,
sehingga pengetahuan tentang mimpi merupakan keniscayaan dan berguna
bagi kehidupan kaum muslimin khususnya serta seluruh manusia pada
umumnya.

2. Sebagai bahan pengetahuan bagi kaum muslimin untuk memperbaiki dan
menjaga kualitas jiwa berdasarkan pemahaman terhadap proses terjadinya
mimpi.

3. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar strata (S1) pada Program Studi
IImu Al-Quran dan Tafsir (IAT) UIN Raden Intan Lampung.



. Tinjauan Pustaka
Selain itu penelitian dalam bentuk skripsi  juga  penulis temukan,
diantaranya:

1. Penelitian yang di lakukan oleh Lia Anggraeni, yang berjudul “Studi Historis
Mimpi Nabi Ibrahim As”, Penelitian ini berfokus pada penjabaran Mimpi Nabi
Ibrahim As dan hubungannya dengan realita sosial.*®

2. Jurnal yang ditulis oleh Muhamad Arpah Nurhayat, yang berjudul “Mimpi
dalam Pandangan Islam”.**Penelitian ini membandingkan tentang Mimpi dalam
pandangan islam dengan Psikologi Analisis.

3. Artikel yang ditulis oleh Yuminah, yang berjudul“Konsep Mimpi Dalam
Perspektif Psikologi Islam (Studi Komparasi Psikologi Islam dan Psikologi
Barat)” Penelitian ini lebih berfokus pada penjabaran Mimpi pada Pandangan
Psikologi Islam dan Psikologi Barat."’

4. Penelitian yang di lakukan oleh Suroso yang berjudul “Mimpi Dalam Al-Qur’an
Dan As-Sunnah (Studi Komparasi Atas Pemikiran Ibnu Sirin Dengan Ibnu
Hajar al-Asqgalani )”, Penelitian ini lebih berfokus pada Penafsiran Takwil
Mimpi menurut Pemikiranibnu Sirin Dengan lbnu Hajar al-Asqalani.*®

5. Penelitian yang di lakukan gleh j@smitDamayanti yang berjudul“Mimpi Sebagai
Qualia Kesadaran Melalui Interpretasi Mimpi Sigmuind Freud”, Penelitian ini
berfokus pada Mimpi ménurati lmuafarat, Sigmund Freud”*

6. Penelitian yang di lakukan oleh Muhammad Nur yang berjudul“Perbandingan
Konsep dan Pola Penafsiran Mimpi Antara Timur dan Barat”,
Penelitianiniberfokus pada Perbandingan Mimpi berdasarkan ilmu antimur dan

20
barat.”

®Lia Anggraeni, “StudiHistorisMimpi Nabi Ibrahim As”( Jakarta :
UINSyarifHidayatullah), 2011

®\Muhamad ArpahNurhayat, yang berjudul “MimpidalamPandangan Islam” JIA/Juni
2016/Th.17/No.1

™y uminah, “KonsepMimpiDalamPerspektifPsikologi Islam (StudiKomparasiPsikologi
Islam dan Psikologi Barat)”JurnalPsikologi Islam, VVol.5 No.2, 2018

83yroso, “MimpiDalam Al-Qur’an Dan As-Sunnah (StudiKomparasi Atas Pemikiranlbnu
Sirin Denganlbnu Hajar al-Asqalani )”, (Semarang: IAIN Walisongo), 2010

Blsmi Damayanti,“MimpiSebagai Qualia KesadaranMelaluilnterpretasiMimpi Sigmund
Freud” (Depok: Universitas Indonesia), 2012

**Muhammad Nur, “PerbandinganKonsep dan Pola PenafsiranMimpi Antara Timur dan
Barat” (Jogjakarta: IAIN SunanKalijaga), 2004
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Berdasarkan penelitian di atas, Penulis tidak menemukan karya yang
memuat kajian tafsir yang membahas khusus perspektif al-qur’an tentang konsep
mimpi.

J. Metode Penelitian
Dalam sebuah penelitian, metode penelitian sangat penting untuk
digunakan. Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan
dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri artinya sebagai
upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh
fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk
mewujudkan kebenaran. Oleh sebab itu, dalam melakukan suatu penelitian
perlu dirancang dan diarahkan guna memecahkan masalah tertentu. Sehingga pada
akhir penelitian hasilnya dapat menjawab masalah yang sedang diteliti.?*
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini adalah penelitian
kepustakaan (libraryresearch). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang
dilakukan melalui sumber-sumber bacaan ilmiah.
2. Sumber Data
Sumber . data penelitan, ini sterbagi ke ‘dalam 'dua kategori, yaitu
sumber dataiutama (primer) dan sumber data pendukung (sekunder). Sumber
data primer berupa aI'-JQur’anKement'é‘fian Agama dan penafsirannya serta
kitab-kitab beberapa mufassir yang membahas tentang tema penelitian. Adapun
sumber data sekunder berupa data pustaka yang diperoleh dari literatur-literatur
baik yang berbentuk buku dan jurnal yang mempunyai keterkaitan langsung
dengan fokus kajian penelitian ini. %
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini mengusung satu tema vyang digali dalam al-Qur’an,
sehingga penelitian menggunakan metode penafsiran tematik atau maudu’i.
Dalam metode ini, ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud sama dalam
arti sama-sama membicarakan topic masalah-dihimpun kemudian diberi
keterangan dan penjelasan. Secara rinci langkah-langkah yang dilakukan dalam

metode ini sebagai mana diungkap oleh al-Farmawi adalahs ebagai berikut:

ZMardalis, MetodePenelitianSuatuPendekatan Proposal, (Jakarta: PT BumiAksara, 2008),
him. 24.

2Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, MetodologiPenelitianSosial, (Jakarta:
BumiAksara, 1996), him 73
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1. Menetapkan masalah yang akan dibahas.

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan mimpi.

3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya disertaipengatahuan

tentang sebab turun ayat (asbabal-nuzul) jikamemang ada.

4. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (outline).

5. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan denganpokok

bahasan

6. Melengkapi pembahasan mimpi dengan keilmuan lain yang relevan.
Dalam kaitannya dengan penelitan ini, yang dibahas dalam penelitian ini

adalah tema mimpi. Adapun dalam penerapannya metode ini difungsikan untuk

melihat penafsiran serta konsep mimpi dalam al-Qur*“an, meliputi bentuk dan

mekanisme mimpi serta tafsiran ayat tentangnya.

4. Langkah Pengumpulan Data
1. Menginventarisir ayat-ayat tentang mimpi yang didasarkan kepada
ungkapan atau istilah':ru’ya, ahadis, ahlam.
2. Menafsirkan ayat-ayat mimpi berdasarkan-penafsiran kementerian agama
beserta munasabah ayathnya.
3. Menyusun data'mimpi serta penafsirannya sesuai kebutuhan pembahasan.
5. Analisa Data : gu—

Analisis data ini meliputi data kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Metode pada penelitian ini meliputi penelitian Interprestatif yang
memfokuskan pada sifat subjektif dari dunia sosial dan berusaha memahami
kerangka berfikir objek yang sedang dipelajarinya. Fokusnya pada arti individu
dan persepsi manusia pada realitas bukan pada realitasi ndependen yang berada

diluar mereka.?*

28 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu’l :SebuahPengantar, terj. Suryan A.
Jamrah, (Jakarta: RajaGrafindo, 1996), him.36.

**Mardalis, MetodePenelitianSuatuPendekatan Proposal, (Jakarta: PT BumiAksara, 2008),
him. 24.
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K. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai
berikut:

1. Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan pertanggung jawaban
metodologis penelitian, terdiri atas penegasan judul, latar belakang masalah,
fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

2. Bab kedua memaparkan tentang Term mimpi dalam al-Qur’an. Pembahasan
bab ini meliputi Pengertian mimpi, Macam-Macam Mimpi, Pendapat Ulama
Tentang Mimpi, Mimpi Menurut Psikologi, Hujjah Mimpi dan Sumber Tafsir
ditinjau dari segi bahasan dan pandangan beberapa mufassir tentang term
tersebut.

3. Bab ketiga menjelaskan tentang penafsiran al-qur’an kementerian agama
tentang mimpi. Dalam bab ini akan menyajikan duabelas penafsiran ayat-
ayat mimpi yang terdapat dalam al-qur’an sesuai urutan bentuk kata mimpi dan
memaparkan tentang sebab nuzul, munasabah dan kesimpulannya.

4. Bab keempat adalah analisis/darisbeberapa bab yang:elah dibahas, pembahasan
dalam bab“ini meliputi penjelasan konsep™ keterkaitan ayat mimpi dalam
al-Qur’an, kemudian dilanjuitkan den@ah mimpi Nabi sebagai hujjah.

5. Bab kelima yaitu penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan :

Pada akhir pembahasan tentang mimpi ini penulis dapat mengambil

kesimpulan, kesimpulan ini merupakan jawaban dari pertanyaan dalam
perumusan masalah berdasarkan uraian dari setiap bab yang sudah penulis
lakukan, maka ditemukan oleh penulis bahwa:

a.

Konsep mimpi dalam perspektif al-qur’an yaitu gambaran dalam
kondisi alam bawah sadar manusia yang dalam al-qur’an tercantum
pada tiga bentuk katanya, yaitu ru’ya sebagai mimpi baik yang
datangnya dari Allah, ahlam sebagai mimpi kosong dan ahadis berarti
arti kata mimpi yang bersandingan dengan kata takwil. Mimpi baik
dimaksudkan untuk memberi wahyu kepada Nabi dan petunjuk,
peringatan ataupun perintah dari Allah SWT bagi orang yang sholeh,
sedangkan ahlam berarti mimpi yang datangnya dari setan untuk
menggoda manusia.

Mimpi Nabi sebagai hujjah jelas datangnya dari Allah SWT, sebagai
wahyu dari Allah atas persiapan kepada fase nubuwwah (kenabian),
beda 'kualitasnya. terhadap mimpi manusia biasa. Pada al-qur’an
tereantum pada tiga mimpi. Nabi, yaitu padasmimpi Nabi lbrahim
sebagai perintah Allah| SWT. untuk .menyembelih anaknya Ismail,
mimpisRasulullah yang memasuki masjidilsnaram, dan mukjizat kepada
Nabi Yusuf yarfig™dapat:mefakwilkan mimpi. Mimpi Nabi sebagai
hujjah bagi umat islam untuk meyakini dan menjalankan syari’atnya
Sedangkan mimpi manusia biasa tidak dapat dijadikan hujjah kecuali
orang sholeh pilihan Allah sebagai petunjuk untuknya.

Saran

Penulis masih sangat merasa kekurangan dalam membahas masalah ini.

Sehingga perlu sekali kritik dan saran untuk mencapai kesempurnaan dalam
menyelesaikan karya tulis ini, sehingga penulis dapat memberikan saran-
saran sebagai berikut:

a.

Sebagai manusia biasa yang tak luput dari kesalahan, perlu adanya
tambahan dan masukan dari para pembaca untuk menyempurnakan
penulisan ini.

Penelitian yang penulis lakukan ini belum sempurna untuk mimpi itu
sendiri, sehingga perlu adanya penelitian lanjutan dengan mengadakan
penelitian secara khusus terkait bentuk mimpi dan diteliti satu persatu
melihat penelitian ini masih tergolong secara general untuk bentuk-
bentuk mimpi.
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